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Abstrak

Literasi politik pemuda menjadi kebutuhan penting di tengah tingginya arus
informasi politik melalui media digital. Pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah
(PDPM) Kota Makassar menghadapi kebutuhan penguatan literasi politik, terutama
dalam menyikapi disinformasi dan hoaks serta menerapkan nilai kearifan lokal
dalam komunikasi politik digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan memperkuat literasi politik dan etika digital anggota PDPM Kota
Makassar melalui pemanfaatan media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal.
Kegiatan dilaksanakan selama September-November 2025 dengan melibatkan 40
anggota PDPM Kota Makassar berusia 17-35 tahun. Pelaksanaan program
mencakup implementasi dan simulasi digital e-learning “Smart Voter”, workshop
literasi politik dan etika digital berbasis kearifan lokal, serta pengembangan konten
edukasi politik digital. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta memperoleh
pengalaman dalam menggunakan e-learning, memahami dan menyikapi informasi
politik digital, serta menghubungkan etika komunikasi politik dengan nilai
Sipakatau, Sipakainge’, Sipakalebbi, dan Siri’ na Pacce. Peserta juga memperoleh
pengalaman mengembangkan konten edukasi politik berbentuk media digital yang
dapat dimanfaatkan oleh organisasi. Ketercapaian program terlihat dari keterlibatan
40 peserta dalam rangkaian kegiatan, penggunaan media pembelajaran, partisipasi
dalam workshop dan simulasi, serta tersedianya modul e-learning dan konten
edukasi politik berbasis kearifan lokal. Keberlanjutan program didukung melalui
pemanfaatan modul dan media “Smart Voter” serta penyebarluasan konten edukasi
melalui kanal digital PDPM Kota Makassar.

Kata Kunci: E-Learning, Etika Digital, Kearifan Lokal, Literasi Politik, Pemuda Muhammadiyah

Pendahuluan

Pimpinan Daerah Pemuda Muhammadiyah (PDPM) Kota Makassar merupakan
organisasi otonom pemuda di bawah gerakan Muhammadiyah yang memiliki peran
dalam pengembangan kehidupan sosial, keagamaan, kemasyarakatan, dan kepemudaan.
Keberadaan PDPM menjadi ruang bagi kader muda untuk mengembangkan kapasitas
kepemimpinan sekaligus mengambil bagian dalam persoalan sosial yang berkembang di
masyarakat (Adzim et al, 2024). Peran tersebut juga berkaitan dengan kehidupan
demokrasi karena pemuda memiliki posisi strategis sebagai warga negara, pemilih,
sekaligus bagian dari kelompok yang aktif berkomunikasi di ruang publik
(Wahyuningroem et al., 2024). Arah gerakan kepemudaan yang mendorong politik
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beretika dan bermoral menjadi modal penting untuk membangun partisipasi politik
yang tidak hanya berorientasi pada penggunaan hak pilih, tetapi juga pada kemampuan
menyikapi informasi, perbedaan pilihan, dan dinamika politik secara bertanggung
jawab.

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh dan
menyebarkan informasi politik. APJII mencatat bahwa jumlah pengguna internet
Indonesia pada 2024 mencapai 221,56 juta jiwa dengan tingkat penetrasi sebesar 79,5%
dari populasi (APJII, 2024). Media sosial kemudian berkembang menjadi ruang
pertukaran informasi dan ekspresi politik yang memungkinkan masyarakat berinteraksi
secara lebih cepat (Cobis & Cangara, 2023). Bagi generasi muda, media sosial juga
memiliki keterkaitan dengan pembentukan preferensi politik selama momentum Pemilu
2024 (Kusumawardani et al., 2025). Kondisi tersebut menuntut kemampuan untuk
menyaring, memeriksa, dan memahami konteks informasi sebelum menggunakannya
sebagai dasar dalam merespons persoalan politik (Setiawan et al., 2024).

Persoalan literasi politik digital semakin kompleks karena informasi yang beredar
tidak selalu memiliki tingkat akurasi yang dapat dipertanggungjawabkan. Kementerian
Komunikasi dan Digital mengidentifikasi 1.923 konten hoaks atau informasi palsu
sepanjang 2024, dengan jumlah tertinggi mencapai 215 temuan pada Oktober 2024
(Komdigi, 2025). Disinformasi dalam konteks politik dapat menjangkau masyarakat
melalui lingkungan media yang bersifat hibrida dan memengaruhi cara publik menerima
informasi politik (Neyazi et al., 2022). Peredaran disinformasi melalui media sosial juga
memiliki implikasi terhadap ketahanan sosial karena informasi yang keliru dapat
menyebar secara cepat dan luas (Surjatmodjo et al., 2024). Literasi digital diperlukan
agar generasi muda mampu mengenali karakteristik informasi bermasalah serta
melakukan verifikasi sebelum mempercayai atau menyebarkannya (Jati, 2024). Upaya
pencegahan hoaks juga dapat diperkuat melalui keterlibatan pengguna media dalam
membangun respons kolektif terhadap informasi yang tidak benar (Anwar et al., 2023).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kapasitas literasi digital generasi muda masih
perlu diperkuat. Berdasarkan Indeks Literasi Digital 2023, hanya 10,2% responden Gen
Z yang menyatakan sangat percaya diri dalam mengenali hoaks, sedangkan 33,4%
menyatakan percaya diri dan 38,4% berada pada posisi antara percaya diri dan tidak
percaya diri (Komdigi, 2023). Kemampuan literasi digital berkaitan dengan kapasitas
pengguna muda dalam menghadapi paparan berita palsu di ruang digital (Rajagukguk &
Zulkarnain, 2022). Paparan informasi palsu melalui media sosial juga dapat
memengaruhi proses kognitif kelompok remaja sehingga kemampuan evaluasi
informasi menjadi penting (Mansur et al., 2021). Penguatan literasi digital berbasis nilai
dapat membantu membangun persepsi risiko dan kemampuan berpikir kritis dalam
menghadapi informasi digital (Suryani et al, 2024). Kemampuan tersebut juga
diperlukan ketika generasi muda berhadapan dengan bentuk komunikasi digital yang
mengandung ujaran kebencian (Andriani et al., 2024).

Literasi politik digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali hoaks,
tetapi juga mencakup kemampuan memahami ujaran kebencian, polarisasi, manipulasi
informasi, dan praktik politik transaksional. Ujaran kebencian di media sosial dapat
berkembang menjadi bentuk kekerasan politik dalam komunikasi digital (Putri &
Rahayu, 2024). Karakteristik ujaran kebencian di media sosial juga menunjukkan
pentingnya kemampuan pengguna dalam memahami makna dan konteks suatu pesan
sebelum memberikan respons (Widyatnyana et al, 2023). Polarisasi politik pada
generasi muda perlu mendapat perhatian karena lingkungan media sosial dapat
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memperkuat penerimaan terhadap perbedaan dan konflik politik yang tajam (Luthfia et
al, 2023). Praktik money politics juga menjadi persoalan yang dapat memengaruhi
kualitas penyelenggaraan pemilu dan pilihan politik masyarakat (Rahyu et al.,, 2025).
Edukasi politik yang mendorong keterlibatan Kkritis generasi muda diperlukan untuk
membangun partisipasi politik yang lebih bertanggung jawab sekaligus mengurangi
dampak komunikasi politik yang destruktif (Aminulloh et al., 2023).

Kebutuhan penguatan literasi politik pada kalangan pemuda juga sejalan dengan
arah gerakan Pemuda Muhammadiyah di Sulawesi Selatan. Pemuda Muhammadiyah
sebelumnya telah mendorong penguatan partisipasi demokrasi dan literasi digital kaum
muda melalui edukasi mengenai misinformasi dan disinformasi serta ajakan untuk
menghasilkan konten positif di ruang digital. Komitmen tersebut memperlihatkan
bahwa literasi digital dan partisipasi demokrasi memiliki keterkaitan yang kuat dengan
peran organisasi kepemudaan (Nuri et al.,, 2024). PDPM Kota Makassar membutuhkan
ruang pembelajaran yang dapat menerjemahkan isu literasi politik ke dalam
pengalaman praktis sehingga kader tidak berhenti pada pemahaman konseptual, tetapi
memperoleh pengalaman menghadapi situasi informasi politik yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari.

Pendekatan berbasis kearifan lokal menjadi bagian penting dalam membangun
pembelajaran politik yang dekat dengan identitas sosial masyarakat Makassar (Hamson
et al., 2025). Nilai Sipakatau, Sipakainge’, Sipakalebbi, serta Siri' na Pacce mengandung
prinsip penghargaan terhadap sesama, saling mengingatkan, menjaga kehormatan,
kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Literatur mengenai budaya Bugis-Makassar
menempatkan sipakatau sebagai nilai yang memanusiakan manusia, sipakainge sebagai
sikap saling mengingatkan, dan sipakalebbi sebagai sikap saling menghargai (Zubair et
al, 2022; Rahmawati & Eli, 2024). Nilai-nilai tersebut juga telah digunakan dalam
pengembangan media pendidikan berbasis budaya lokal di Makassar dan dipandang
relevan untuk membangun karakter melalui media digital. Integrasi kearifan lokal dalam
literasi politik dapat memberikan landasan etis ketika kader menghadapi perbedaan
pilihan politik, menyampaikan pendapat, memeriksa informasi, dan berinteraksi dengan
pengguna media sosial lainnya(Anwar et al., 2023; Junaid et al,, 2023).

Kebutuhan tersebut diarahkan melalui implementasi dan simulasi digital e-learning
“Smart Voter” sebagai media pembelajaran yang memungkinkan kader memperoleh
materi secara lebih fleksibel dan kontekstual. Smart Voter E-Learning memuat materi
literasi politik, demokrasi, etika bermedia digital, pengenalan disinformasi, serta cara
menghadapi informasi politik yang meragukan. Materi tidak hanya diberikan dalam
bentuk penyampaian informasi, tetapi dilengkapi dengan simulasi berbagai situasi yang
dapat dijumpai peserta di ruang digital. Pola pembelajaran semacam ini memberikan
kesempatan kepada kader untuk berlatih menentukan respons terhadap informasi
politik, mempertimbangkan etika komunikasi, dan memahami konsekuensi dari
tindakan digital yang dilakukan. Penguatan tersebut sejalan dengan kebutuhan
pengawasan partisipatif yang menempatkan generasi muda sebagai bagian dari upaya
menjaga ruang demokrasi dari hoaks, politisasi SARA, dan berbagai bentuk pelanggaran
di ruang digital.

Bentuk solusi berikutnya dilaksanakan melalui workshop literasi politik dan etika
digital berbasis kearifan lokal. Workshop diarahkan pada pembahasan literasi politik,
disinformasi, hoaks, politik uang, ujaran kebencian, dan etika komunikasi politik dengan
menghubungkan setiap persoalan dengan nilai Sipakatau, Sipakainge’, Sipakalebbi, dan
Siri" na Pacce. Peserta diberikan ruang untuk mendiskusikan situasi yang
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memungkinkan munculnya perbedaan pilihan politik, penyebaran informasi yang belum
terverifikasi, maupun komunikasi yang berpotensi menimbulkan konflik. Nilai saling
menghargai dan saling mengingatkan dapat menjadi landasan untuk membangun cara
berkomunikasi yang tetap menghormati perbedaan (Zubair et al., 2022). Pendekatan ini
mempertemukan literasi politik dengan nilai budaya yang telah dikenal dalam
kehidupan masyarakat Bugis-Makassar sehingga materi tidak terasa terpisah dari
lingkungan sosial peserta.

Penguatan keberdayaan mitra selanjutnya diarahkan melalui produksi konten
edukasi politik digital berbasis kearifan lokal. Kader bersama tim pengabdian
mempraktikkan pembuatan infografis, poster digital, dan video pendek yang memuat
pesan mengenai pemilih cerdas, verifikasi informasi, penolakan hoaks, etika komunikasi
politik, serta sikap menghadapi perbedaan pilihan. Konten dirancang dengan
mengangkat nilai budaya Bugis-Makassar sehingga dapat digunakan sebagai media
edukasi sekaligus diseminasi melalui media sosial PDPM Kota Makassar. Keterlibatan
kader dalam proses produksi menjadikan mereka tidak hanya sebagai penerima materi,
tetapi juga sebagai penyampai pesan literasi politik kepada lingkungan sekitarnya.
Rangkaian implementasi Smart Voter, workshop berbasis kearifan lokal, dan produksi
konten digital tersebut diarahkan untuk memperkuat kapasitas kader PDPM Kota
Makassar dalam membangun partisipasi politik yang kritis, etis, santun, dan
bertanggung jawab di ruang digital.

Metode

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan bersama Pimpinan
Daerah Pemuda Muhammadiyah (PDPM) Kota Makassar sebagai mitra sasaran dengan
melibatkan 40 orang anggota/kader Pemuda Muhammadiyah berusia 17-35 tahun.
Kegiatan dilaksanakan di Mini Hall Lantai 5, Fakultas Ilmu Sosial dan I[Imu Politik
(FISIP), Universitas Muhammadiyah Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, selama
kurang lebih tiga bulan, yaitu September-November 2025. Permasalahan utama mitra
meliputi keterbatasan literasi politik anggota, maraknya disinformasi dan hoaks politik
di media digital, serta belum kuatnya penerapan nilai Sipakatau, Sipakainge’,
Sipakalebbi, dan Siri" na Pacce dalam menghadapi dinamika politik. Solusi yang
dilaksanakan mencakup implementasi dan simulasi digital e-learning “Smart Voter”,
workshop literasi politik dan etika digital berbasis kearifan lokal, serta praktik
pembuatan konten edukasi politik digital berbasis budaya Bugis-Makassar.

Persiapan

Tahap persiapan diawali melalui koordinasi antara tim pengabdian dan PDPM Kota
Makassar untuk menyepakati waktu, tempat, peserta, serta teknis pelaksanaan kegiatan.
Tim menyiapkan perangkat pembelajaran Smart Voter E-Learning, materi literasi politik,
demokrasi, etika bermedia digital, disinformasi dan hoaks, politik uang, serta ujaran
kebencian. Bahan workshop disusun dengan mengintegrasikan nilai Sipakatau,
Sipakainge’, Sipakalebbi, dan Siri' na Pacce ke dalam contoh situasi komunikasi dan
dinamika politik di ruang digital. Persiapan juga mencakup penyusunan bahan simulasi,
lembar aktivitas peserta, contoh informasi politik untuk latihan verifikasi, serta
perangkat pendukung pembuatan infografis, poster digital, dan video pendek. Mitra
berperan dalam mengoordinasikan kader, menyediakan dukungan tempat dan fasilitas
kegiatan, serta memastikan keterlibatan peserta selama seluruh rangkaian program.
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Pelaksanaan Kegiatan
Implementasi dan Simulasi Digital E-Learning “Smart Voter”

Implementasi Smart Voter E-Learning dilaksanakan melalui pengenalan platform
dan praktik langsung oleh peserta dengan mengakses materi mengenai literasi politik,
prinsip demokrasi, etika bermedia digital, pengenalan disinformasi dan hoaks, serta
sikap yang tepat dalam menghadapi informasi politik. Tim memberikan pendampingan
secara bertahap mulai dari pengenalan menu, pemanfaatan materi, hingga penyelesaian
aktivitas pembelajaran yang tersedia dalam platform. Peserta kemudian mengikuti
simulasi melalui beberapa skenario komunikasi politik di ruang digital, seperti
menerima informasi yang belum jelas sumbernya, menemukan unggahan provokatif,
menghadapi perbedaan pilihan politik, dan memperoleh informasi yang berpotensi
mengandung hoaks. Setiap skenario dibahas bersama untuk melatih peserta memeriksa
sumber informasi, mempertimbangkan konteks, tidak terburu-buru menyebarkan
informasi, serta menentukan respons yang sesuai dengan prinsip literasi digital dan
etika komunikasi.

Workshop Literasi Politik dan Etika Digital Berbasis Kearifan Lokal

Workshop dilaksanakan secara partisipatif melalui pemaparan materi, diskusi, tanya
jawab, pembahasan kasus, dan refleksi pengalaman peserta dalam menggunakan media
digital, dengan materi yang mencakup literasi politik, demokrasi, disinformasi, hoaks,
politik uang, ujaran kebencian, dan etika komunikasi politik. Nilai Sipakatau digunakan
sebagai landasan untuk menghargai martabat dan kemanusiaan setiap orang,
Sipakainge’ sebagai sikap saling mengingatkan terhadap informasi atau perilaku yang
kurang tepat, Sipakalebbi sebagai prinsip saling menghormati dalam menyampaikan
pendapat, sedangkan Siri’ na Pacce diarahkan pada kesadaran menjaga kehormatan diri
sekaligus kepedulian terhadap orang lain. Peserta terlibat dalam pembahasan berbagai
kasus yang berkaitan dengan perbedaan pilihan politik, penyebaran informasi yang
belum terverifikasi, ujaran kebencian, dan praktik politik transaksional sehingga nilai-
nilai budaya tersebut dapat dipahami dan diterapkan dalam perilaku komunikasi politik
di ruang digital.

Konten Edukasi Politik Digital Berbasis Kearifan Lokal

Praktik pembuatan konten edukasi politik digital dilaksanakan secara berkelompok
dengan melibatkan kader secara aktif dalam penyusunan pesan, pemilihan informasi
yang dapat dipertanggungjawabkan, penentuan sasaran pesan, dan penggunaan unsur
visual yang mudah dipahami. Setiap kelompok menyusun infografis, poster digital, atau
video pendek dengan tema pemilih cerdas, verifikasi informasi, penolakan hoaks, etika
bermedia sosial, penghormatan terhadap perbedaan pilihan, dan partisipasi politik yang
bertanggung jawab, kemudian mengintegrasikan nilai Sipakatau, Sipakainge’,
Sipakalebbi, dan Siri’ na Pacce ke dalam pesan yang relevan dengan kehidupan pemuda.
Tim memberikan pendampingan mulai dari penyusunan ide, penulisan pesan, pemilihan
visual, hingga penyempurnaan konten sebelum digunakan. Produk digital yang
dihasilkan diarahkan untuk dimanfaatkan oleh PDPM Kota Makassar sebagai bahan
edukasi dan diseminasi melalui media sosial organisasi, sekaligus memperluas peran
kader sebagai penyampai pesan literasi politik yang etis di lingkungan organisasi dan
masyarakat.
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Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama rangkaian kegiatan melalui pengamatan keterlibatan
peserta, pendampingan penggunaan Smart Voter E-Learning, pemeriksaan aktivitas
simulasi, diskusi terhadap kasus, serta peninjauan konten edukasi yang dibuat oleh
peserta. Keberhasilan program ditandai oleh keterlibatan 40 peserta dalam rangkaian
kegiatan, kemampuan peserta mengakses dan menggunakan Smart Voter E-Learning,
kemampuan mengenali dan merespons informasi politik yang meragukan melalui
simulasi, pemahaman penerapan nilai Sipakatau, Sipakainge', Sipakalebbi, dan Siri' na
Pacce dalam komunikasi politik, serta tersusunnya produk konten edukasi politik digital
yang dapat digunakan oleh mitra.

Keberlanjutan program diarahkan melalui pemanfaatan Smart Voter E-Learning
sebagai media belajar yang dapat diakses kembali oleh kader, penggunaan konten
edukasi yang telah dibuat sebagai bahan diseminasi PDPM Kota Makassar, serta
pengembangan aktivitas literasi politik digital dalam agenda organisasi. Kader yang
telah mengikuti kegiatan diharapkan dapat berperan sebagai penggerak internal yang
meneruskan pesan literasi politik, etika digital, dan kearifan lokal kepada anggota
lainnya sehingga pemanfaatan media pembelajaran dan konten edukasi dapat terus
berlangsung setelah kegiatan utama selesai.

Hasil dan Pembahasan

Implementasi dan Simulasi Digital E-Learning “Smart Voter”

Implementasi digital e-learning “Smart Voter” menjadi salah satu tahapan utama
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama Pimpinan Daerah Pemuda
Muhammadiyah (PDPM) Kota Makassar. E-learning diperkenalkan sebagai media
pembelajaran yang mendukung peserta dalam memperoleh materi literasi politik secara
terarah dan interaktif. Pemanfaatan media digital dalam pendidikan politik relevan
dengan perkembangan ruang politik yang semakin banyak berlangsung melalui media
sosial dan platform digital (Cobis & Cangara, 2023). Kehadiran media pembelajaran
digital juga memberikan ruang bagi generasi muda untuk memperoleh pengalaman
belajar yang berkaitan langsung dengan pola interaksi dan pertukaran informasi yang
mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Jati, 2024). Materi yang diberikan
mencakup literasi politik, demokrasi, etika bermedia digital, disinformasi politik, hoaks,
serta cara menyikapi informasi politik yang beredar melalui ruang digital. Penggunaan
media pembelajaran digital diarahkan agar peserta tidak hanya memperoleh
pemahaman secara konseptual, tetapi juga memiliki pengalaman dalam menghadapi
situasi komunikasi politik di ruang digital.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi dan pengenalan
penggunaan e-learning “Smart Voter”. Peserta memperoleh penjelasan mengenai materi
yang tersedia serta keterkaitannya dengan dinamika informasi politik yang berkembang
melalui media digital. Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dengan
memberikan ruang bagi peserta untuk memperhatikan, menyimak, dan merespons
pembahasan yang diberikan oleh pemateri. Pola penyampaian tersebut membantu
menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman peserta sebagai pengguna
media digital. Pendekatan pembelajaran yang menghubungkan materi dengan
pengalaman digital peserta penting karena generasi muda merupakan kelompok yang
cukup aktif berinteraksi dengan informasi politik melalui media sosial (Kusumawardani
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et al, 2025). Pengalaman belajar yang kontekstual juga dapat membantu peserta
memahami bahwa literasi politik tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai
sistem politik, tetapi juga dengan kemampuan menggunakan informasi secara kritis dan
bertanggung jawab.

Gambar 1. Penyampaian Materi Literasi Politik melalui E-Learning “Smart Voter”

Dokumentasi memperlihatkan pemateri sedang menyampaikan materi kepada
peserta dalam Kkegiatan pengabdian. Peserta mengikuti pemaparan dengan
memperhatikan materi yang disampaikan di ruang kegiatan. Tahap ini menjadi bagian
dari proses pengenalan dan implementasi materi literasi politik serta etika digital
melalui program “Smart Voter”. Kegiatan tatap muka yang dipadukan dengan media
digital memberikan ruang bagi peserta untuk memperoleh penjelasan sekaligus
berinteraksi secara langsung dengan materi pembelajaran. Pola tersebut sejalan dengan
kebutuhan literasi digital yang tidak hanya menekankan kemampuan mengakses
informasi, tetapi juga kemampuan memahami dan mengevaluasi informasi yang
diterima (Suryani et al.,, 2024).

Simulasi selanjutnya diarahkan pada situasi yang memungkinkan peserta
berhadapan dengan informasi politik yang belum tentu dapat langsung dipercaya.
Peserta diajak memperhatikan sumber informasi, isi pesan, konteks penyebaran, serta
kemungkinan adanya unsur informasi yang menyesatkan. Proses tersebut memberikan
pengalaman praktis agar peserta tidak terburu-buru mempercayai maupun
menyebarkan informasi politik sebelum melakukan pemeriksaan. Kemampuan untuk
bersikap kritis terhadap informasi menjadi bagian penting dalam membangun literasi
politik di tengah arus informasi digital yang semakin cepat. Kebutuhan tersebut semakin
kuat karena disinformasi dapat menyebar melalui lingkungan media sosial dan
memengaruhi cara masyarakat memperoleh serta memahami informasi politik (Neyazi
et al., 2022). Penyebaran informasi yang tidak akurat melalui media digital juga dapat
berkembang menjadi persoalan yang lebih luas karena karakter media sosial
memungkinkan informasi beredar dengan cepat dan menjangkau banyak pengguna
(Surjatmodjo et al., 2024). Oleh karena itu, latihan pemeriksaan sumber dan konteks
informasi menjadi bagian penting dalam membangun kebiasaan bermedia yang lebih
kritis.

Peserta juga diberikan ruang untuk membahas respons yang tepat terhadap
informasi politik yang bermasalah. Respons terhadap informasi digital tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mengenali informasi yang keliru, tetapi juga dengan cara
menyampaikan tanggapan secara etis. Peserta diarahkan untuk mempertimbangkan
penggunaan bahasa yang santun, menghargai perbedaan pandangan, dan menghindari
penyebaran kembali informasi yang belum terverifikasi. Kemampuan tersebut
diperlukan karena komunikasi politik di media sosial dapat menjadi ruang munculnya
perbedaan pandangan, polarisasi, maupun pertukaran pesan yang berpotensi
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memperkuat konflik antarkelompok (Setiawan et al., 2024). Literasi digital yang disertai
kemampuan berpikir kritis dapat membantu pengguna mempertimbangkan risiko
informasi sebelum mengambil tindakan atau memberikan respons di ruang digital
(Suryani et al., 2024). Pendekatan tersebut membuat simulasi tidak berhenti pada
pengenalan masalah, tetapi juga memberikan pengalaman dalam menentukan sikap
ketika menghadapi dinamika komunikasi politik digital. Pengalaman ini menjadi penting
bagi kader karena partisipasi pemuda dalam ruang politik digital tidak hanya
diwujudkan melalui penerimaan informasi, tetapi juga melalui aktivitas menyampaikan
pendapat dan membangun komunikasi politik di media digital (Wahyuningroem et al,,
2024).

Implementasi dan simulasi “Smart Voter” memberikan pengalaman belajar yang
menghubungkan materi literasi politik dengan praktik penggunaan media digital. E-
learning berfungsi sebagai media pendukung yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi sekaligus memberikan ruang bagi peserta untuk memahami
situasi politik digital secara lebih kontekstual. Pendekatan semacam ini sejalan dengan
kebutuhan penguatan literasi politik generasi muda yang tidak berhenti pada pemberian
pengetahuan, tetapi juga perlu memberikan pengalaman dalam memahami persoalan
politik dan menentukan sikap sebagai warga negara (Reykasari et al, 2024).
Pengalaman tersebut menjadi dasar bagi peserta untuk mengikuti pembahasan lebih
lanjut dalam workshop literasi politik dan etika digital berbasis kearifan lokal.
Keberadaan media pembelajaran dan pengalaman simulasi juga dapat menjadi sarana
untuk memperkuat kapasitas kader dalam menghadapi informasi politik secara lebih
kritis, etis, dan bertanggung jawab di ruang digital.

Workshop Literasi Politik dan Etika Digital Berbasis Kearifan Lokal

Workshop literasi politik dan etika digital menjadi tahapan penguatan pemahaman
peserta setelah memperoleh pengalaman menggunakan e-learning “Smart Voter”.
Kegiatan membahas sejumlah persoalan yang berkaitan dengan kehidupan politik dan
komunikasi digital, seperti disinformasi, hoaks, politik uang, ujaran kebencian, serta
etika dalam menyampaikan pendapat politik. Literasi politik pada lingkungan digital
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memahami informasi politik, tetapi juga
mencakup kecakapan menilai informasi, memahami konteks, dan mengambil sikap
secara bertanggung jawab ketika berhadapan dengan isu publik. Kemampuan literasi
digital menjadi bagian penting dalam menghadapi disinformasi politik di kalangan
generasi muda (Jati, 2024). Pemanfaatan media sosial sebagai ruang politik juga
membuat kemampuan berkomunikasi secara etis semakin diperlukan dalam kehidupan
politik kontemporer (Cobis & Cangara, 2023; Andriani et al., 2024). Penyampaian materi
dilakukan secara partisipatif dengan memberikan ruang bagi peserta untuk menyimak
materi, menyampaikan tanggapan, dan mendiskusikan situasi yang berkaitan dengan
dinamika politik di lingkungan mereka.

Literasi politik ditempatkan dalam konteks kehidupan pemuda yang memiliki
intensitas interaksi cukup tinggi dengan media digital. Keterlibatan politik tidak hanya
diwujudkan melalui aktivitas politik formal, tetapi juga melalui kemampuan menerima
informasi, membangun pandangan, menyampaikan pendapat, dan merespons isu publik
secara bertanggung jawab. Media sosial telah berkembang menjadi salah satu ruang
partisipasi politik generasi muda sehingga cara peserta memperoleh dan menyebarkan
informasi turut memengaruhi kualitas keterlibatan mereka dalam kehidupan publik
(Wahyuningroem et al, 2024; Kusumawardani et al, 2025). Kondisi tersebut
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menjadikan kemampuan membedakan informasi yang dapat dipercaya dan informasi
yang bersifat menyesatkan sebagai bagian penting dari literasi politik digital (Neyazi et
al, 2022; Surjatmodjo et al, 2024). Pemahaman tersebut menjadi penting agar
keterlibatan pemuda dalam kehidupan politik tidak mudah diarahkan oleh informasi
yang tidak terverifikasi atau komunikasi yang bersifat provokatif.

Gambar 2. Pelaksanaan Workshop Literasi Politik dan Etika Digital

Dokumentasi memperlihatkan suasana pelaksanaan workshop di ruang kegiatan
bersama peserta dan tim pemateri. Peserta mengikuti rangkaian kegiatan dari tempat
masing-masing, sedangkan tim berada di bagian depan untuk menyampaikan materi dan
memfasilitasi kegiatan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya interaksi langsung antara
tim pengabdian dan mitra selama proses penguatan literasi politik berlangsung. Pola
interaksi partisipatif semacam ini memberikan ruang bagi peserta untuk
menghubungkan materi dengan pengalaman mereka ketika berhadapan dengan
informasi politik di media digital. Pendekatan dialogis juga relevan dengan penguatan
literasi digital karena proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penerimaan
informasi, tetapi juga pada kemampuan mempertimbangkan, mendiskusikan, dan
memberikan respons terhadap persoalan yang ditemui di ruang digital (Suryani et al.,
2024; Reykasari et al., 2024).

Kearifan lokal Bugis-Makassar digunakan sebagai landasan etis dalam pembahasan
perilaku politik dan komunikasi digital. Nilai Sipakatau diarahkan untuk membangun
sikap saling menghargai dan memanusiakan orang lain ketika menyampaikan maupun
menerima perbedaan pandangan. Sipakainge’ ditekankan sebagai nilai yang mendorong
sikap saling mengingatkan secara tepat dan santun. Sipakalebbi digunakan untuk
menumbuhkan penghargaan terhadap orang lain, sedangkan Siri’ na Pacce menjadi
landasan moral dalam menjaga kehormatan, kepedulian, dan tanggung jawab dalam
kehidupan bersama. Nilai-nilai tersebut memiliki keterkaitan dengan pembentukan
perilaku etis karena menempatkan hubungan antarmanusia, penghormatan,
pengendalian sikap, dan tanggung jawab sosial sebagai bagian dari kehidupan bersama
(Rahmawati & Eli, 2024; Zubair et al., 2022). Kearifan lokal 3S juga dapat menjadi dasar
pembentukan karakter karena nilai Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi
mengandung pesan mengenai penghormatan, kepedulian, serta saling mengingatkan
dalam interaksi sosial (Anwar et al., 2023; Junaid et al., 2023).

Pengintegrasian nilai-nilai tersebut memberikan konteks budaya terhadap materi
etika digital yang disampaikan kepada peserta. Literasi politik tidak hanya ditempatkan
sebagai kemampuan memahami persoalan politik, tetapi juga sebagai kemampuan
membangun komunikasi yang menghargai perbedaan dan mempertimbangkan
kepentingan bersama. Pendekatan berbasis kearifan lokal membuat materi lebih dekat
dengan lingkungan sosial peserta serta memberikan landasan moral dalam menghadapi
perbedaan pilihan dan pandangan politik. Relevansi nilai lokal dengan perilaku etis di
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ruang digital juga terlihat dari kajian mengenai adaptasi Sipakatau, Sipakainge’, dan
Sipakalebbi dalam etika pada lingkungan digital yang menekankan pentingnya
penghormatan, pengingat moral, dan pemeliharaan kepercayaan dalam interaksi
berbasis teknologi (Hutamy et al., 2025). Kearifan lokal Bugis-Makassar merupakan
salah satu sumber pertimbangan etis dalam komunikasi kreator konten pada media
baru (Hamson et al.,, 2025). Integrasi nilai budaya dengan pendidikan digital dengan
demikian dapat membantu peserta memahami bahwa etika penggunaan media tidak
berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan norma sosial dan nilai yang hidup dalam
masyarakat (Syariani et al., 2024; Hamson et al., 2025).

Pembahasan juga diarahkan pada penerapan nilai tersebut dalam situasi
komunikasi digital. Sikap menghargai perbedaan, mengingatkan dengan cara yang baik,
dan menjaga kehormatan pihak lain dapat diterapkan ketika peserta memberikan
komentar, membagikan informasi, maupun berdiskusi mengenai isu politik di media
sosial. Keterkaitan antara nilai budaya dan etika digital memberikan pengalaman bahwa
penggunaan teknologi tidak terlepas dari norma sosial dan tanggung jawab sebagai
bagian dari masyarakat. Nilai Sipakainge’, misalnya, dapat diterapkan ketika peserta
mengingatkan anggota komunitas mengenai informasi politik yang belum terverifikasi
tanpa menggunakan bahasa yang merendahkan. Sipakatau dan Sipakalebbi dapat
menjadi pedoman ketika peserta menghadapi perbedaan pilihan politik agar
komunikasi tetap menghargai martabat pihak lain. Pemaknaan tersebut sejalan dengan
kajian mengenai etika komunikasi digital berbasis kearifan lokal Bugis-Makassar yang
menempatkan Sipakatau, Sipakalebbi, Sipakainge’, serta Siri’ na Pacce sebagai nilai yang
dapat mendukung komunikasi yang menghargai orang lain, menjaga kehormatan, dan
membangun kepedulian dalam ruang digital (Hamson et al, 2025). Penerapan nilai
budaya dalam komunikasi juga dapat membantu membangun pola interaksi yang lebih
harmonis ketika masyarakat menghadapi perbedaan pandangan (Kaddi & Akifah, 2023;
Zubair et al,, 2022).

Gambar 3. Penyerahan Modul dan Bentuk Apresiasi Kepada Mitra

Penyerahan modul e-learning dan bentuk apresiasi kepada mitra dilakukan sebagai
bagian dari penguatan keberlanjutan program. Dokumentasi memperlihatkan
perwakilan tim dan mitra dalam proses penyerahan dokumen serta bentuk penghargaan
setelah rangkaian kegiatan dilaksanakan. Modul yang diserahkan dapat menjadi bahan
pendukung bagi mitra dalam memanfaatkan kembali materi yang telah diberikan selama
kegiatan. Penyediaan bahan pembelajaran yang dapat digunakan kembali penting dalam
kegiatan pengabdian karena materi tidak berhenti pada pelaksanaan kegiatan tatap
muka, tetapi dapat menjadi sumber belajar bagi anggota organisasi pada kesempatan
berikutnya. Pola keberlanjutan semacam ini sejalan dengan kegiatan penguatan literasi
politik bagi generasi muda yang menempatkan bahan edukasi dan pengalaman
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pembelajaran sebagai bagian dari upaya memperluas pemahaman politik peserta
(Reykasari et al., 2024; Wahyudi et al.,, 2024).

Keberadaan modul memberikan peluang agar materi “Smart Voter” tidak hanya
digunakan selama kegiatan berlangsung. Mitra dapat memanfaatkannya sebagai bahan
pendukung kegiatan internal maupun sebagai sumber materi bagi kader yang belum
memperoleh pengalaman mengikuti kegiatan secara langsung. Penyediaan bahan yang
dapat digunakan kembali juga mendukung keberlanjutan penguatan literasi politik dan
etika digital di lingkungan organisasi. Materi tersebut dapat digunakan kembali untuk
diskusi internal, pengenalan literasi politik kepada anggota baru, maupun penguatan
pemahaman mengenai etika komunikasi digital. Keberlanjutan pembelajaran berbasis
media digital juga memberikan ruang bagi organisasi untuk menyesuaikan materi
dengan perkembangan isu politik dan komunikasi digital yang terus berubah (Jati, 2024;
Suryani et al, 2024). Pemanfaatan modul secara berkelanjutan diharapkan dapat
memperkuat posisi mitra sebagai lingkungan belajar yang membantu kader memahami
informasi politik secara kritis sekaligus mempertahankan etika komunikasi yang
berakar pada nilai budaya lokal.

Konten Edukasi Politik Digital Berbasis Kearifan Lokal

Konten edukasi politik digital menjadi bagian dari rangkaian kegiatan yang
mengarahkan peserta untuk mengembangkan pemahaman yang telah diperoleh menjadi
pesan edukatif yang dapat digunakan di ruang digital. Bentuk konten yang
diperkenalkan meliputi infografis, poster digital, dan video pendek. Pemilihan bentuk
tersebut disesuaikan dengan karakteristik komunikasi digital yang membutuhkan
penyampaian pesan secara ringkas, komunikatif, dan mudah dipahami oleh pengguna
media sosial. Media digital dapat menjadi sarana penyampaian pengetahuan yang
memungkinkan pesan dikemas secara visual dan disesuaikan dengan Kkarakteristik
pengguna media digital (Syariani et al,, 2024). Penggunaan media sosial sebagai ruang
komunikasi politik juga memberikan peluang bagi generasi muda untuk tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi turut berperan sebagai penyampai pesan politik
kepada lingkungan sosialnya (Wahyuningroem et al, 2024). Kemampuan tersebut
berkaitan dengan kebutuhan literasi digital generasi muda agar proses produksi dan
penyebaran informasi dilakukan secara lebih kritis dan bertanggung jawab (Jati, 2024).

Peserta diarahkan untuk mengembangkan konten dengan tema literasi politik, etika
digital, dan kearifan lokal Bugis-Makassar. Penyusunan konten mempertimbangkan
kesesuaian antara tema, pesan utama, bahasa, dan bentuk visual. Nilai Sipakatau,
Sipakainge’, Sipakalebbi, serta Siri’ na Pacce digunakan sebagai sumber nilai yang dapat
diterjemahkan ke dalam pesan edukatif mengenai sikap menghargai perbedaan, saling
mengingatkan, menjaga etika komunikasi, dan bertanggung jawab terhadap informasi
yang disampaikan. Nilai Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi memiliki keterkaitan
dengan pembentukan karakter melalui sikap saling menghormati, mengingatkan, dan
menghargai sesama dalam kehidupan sosial (Rahmawati & Eli, 2024). Nilai-nilai
tersebut juga telah digunakan sebagai basis pengembangan media digital sehingga
pesan budaya dapat dikemas dalam bentuk yang lebih dekat dengan karakteristik
generasi muda (Junaid et al., 2023). Penggunaan kearifan lokal dalam konten digital
dengan demikian memberikan konteks nilai yang dapat membantu peserta
menerjemahkan prinsip etika ke dalam pesan yang sesuai dengan lingkungan sosial dan
budaya mereka.
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Proses pengembangan konten dilakukan melalui kerja kelompok dan
pendampingan. Peserta mendiskusikan tema yang akan diangkat, menyusun pesan
utama, menentukan bentuk penyajian, kemudian mengembangkan rancangan konten
yang sesuai. Pendampingan diberikan untuk menjaga agar pesan yang dibuat tetap
berada dalam kerangka edukasi politik, tidak bersifat provokatif, serta mencerminkan
etika komunikasi yang menjadi fokus kegiatan. Proses tersebut memberikan
pengalaman kepada peserta untuk memahami bahwa produksi konten digital tidak
hanya membutuhkan kemampuan teknis, tetapi juga pertimbangan terhadap isi, bahasa,
konteks, dan dampak pesan yang disampaikan. Penguatan literasi digital perlu
diarahkan pada kemampuan berpikir kritis dan penilaian terhadap informasi sebelum
seseorang memproduksi maupun menyebarkannya melalui media digital (Suryani et al,,
2024). Kemampuan menghindari pesan yang provokatif juga relevan dengan upaya
membangun ekosistem komunikasi politik yang tidak memperkuat polarisasi melalui
media digital (Setiawan et al., 2024). Pendekatan pendampingan tersebut sekaligus
memberikan ruang bagi peserta untuk mengembangkan kemampuan komunikasi politik
yang lebih bertanggung jawab.

Pengembangan konten juga memberikan pengalaman kepada peserta dalam melihat
media sosial sebagai ruang edukasi. Informasi mengenai politik tidak harus selalu
disampaikan dalam bentuk uraian panjang, tetapi dapat dikemas melalui visual dan
pesan singkat yang mudah diterima oleh pengguna media digital. Kemampuan
mengemas pesan menjadi bagian dari keberdayaan peserta karena mereka memiliki
pengalaman untuk menyampaikan kembali nilai dan pengetahuan yang diperoleh
selama Kkegiatan. Media sosial telah berkembang sebagai ruang politik yang
memungkinkan penyebaran gagasan, pembentukan opini, dan partisipasi masyarakat
berlangsung secara lebih terbuka (Cobis & Cangara, 2023). Kondisi tersebut menjadikan
kemampuan memproduksi pesan yang informatif dan bertanggung jawab sebagai
bagian dari kecakapan politik digital generasi muda (Kusumawardani et al., 2025).
Penggunaan format visual juga memungkinkan nilai-nilai budaya lokal diperkenalkan
melalui bentuk komunikasi yang lebih sesuai dengan kebiasaan interaksi pengguna
media digital (Syariani et al., 2024).

Konten yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh PDPM Kota Makassar sebagai
bahan komunikasi pada kanal digital organisasi. Pemanfaatan tersebut membuka
peluang agar pesan mengenai literasi politik dan etika digital tidak berhenti pada
peserta kegiatan, tetapi dapat diteruskan kepada kader maupun masyarakat yang lebih
luas. Penggunaan kearifan lokal dalam konten juga memberikan identitas kontekstual
sehingga pesan edukasi politik memiliki keterkaitan dengan nilai sosial budaya
masyarakat Bugis-Makassar. Produksi dan penyebaran konten berbasis kearifan lokal
dapat menjadi salah satu bentuk partisipasi pemuda dalam ruang digital karena peserta
tidak hanya mengonsumsi informasi, tetapi turut membangun pesan yang dapat
memberikan manfaat bagi lingkungan sosialnya (Wahyuningroem et al, 2024).
Penggunaan nilai Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi dalam media digital juga
memberikan peluang untuk mempertahankan relevansi nilai budaya melalui bentuk
komunikasi yang dekat dengan kehidupan generasi muda (Junaid et al, 2023;
Rahmawati & Eli, 2024). Penguatan etika dalam proses produksi konten menjadi
penting agar pemanfaatan kanal digital organisasi tidak hanya memperluas jangkauan
pesan, tetapi juga membangun komunikasi publik yang menghargai perbedaan dan
bertanggung jawab terhadap informasi yang disampaikan (Hamson et al., 2025).
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Penguatan Keberdayaan Mitra

Rangkaian kegiatan memberikan ruang penguatan keberdayaan bagi PDPM Kota
Makassar melalui pengalaman yang saling berkaitan, yaitu penggunaan e-learning,
pemahaman literasi politik dan etika digital, penerapan nilai kearifan lokal, serta
pengembangan konten edukasi politik digital. Keempat pengalaman tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pengetahuan sekaligus
mempraktikkannya melalui aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan digital. Mitra
tidak ditempatkan hanya sebagai penerima materi, tetapi dilibatkan dalam proses
pembelajaran, diskusi, simulasi, dan pengembangan media edukasi (Zulham et al,
2024).

Keberdayaan mitra terlihat melalui keterlibatan peserta dalam mengikuti materi
“Smart Voter”, memahami situasi komunikasi politik digital, mendiskusikan persoalan
disinformasi, serta mempertimbangkan respons yang sesuai terhadap informasi yang
beredar. Pengalaman tersebut memberikan ruang bagi peserta untuk membangun
kebiasaan bersikap kritis sebelum menerima dan menyebarkan informasi politik.
Kemampuan tersebut juga berkaitan dengan tanggung jawab peserta sebagai bagian
dari organisasi kepemudaan yang berinteraksi secara aktif dengan masyarakat.

Penguatan mitra semakin diperkuat melalui integrasi nilai Sipakatau, Sipakainge’,
Sipakalebbi, dan Siri’ na Pacce. Nilai-nilai tersebut memberikan kerangka sosial dan
moral bagi peserta dalam menghadapi perbedaan pilihan, pandangan, dan kepentingan
politik. Kearifan lokal tidak hanya digunakan sebagai materi tambahan, tetapi
ditempatkan sebagai bagian dari cara peserta memahami etika dalam berkomunikasi
dan berpartisipasi di ruang publik digital.

Keberlanjutan program juga didukung melalui penyerahan modul e-learning kepada
mitra. Modul dapat digunakan kembali sebagai bahan pendukung dalam kegiatan
organisasi dan proses pembelajaran kader. Ketersediaan materi tersebut memberikan
peluang bagi PDPM Kota Makassar untuk meneruskan pemanfaatan “Smart Voter” dan
materi literasi politik secara lebih mandiri setelah kegiatan pengabdian selesai.

Gambar 4. Foto Bersama Tim Pengabdian dan PDPM Kota Makassar

Dokumentasi memperlihatkan tim pengabdian bersama peserta dan mitra setelah
rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Peserta dan tim berfoto bersama di ruang
kegiatan sebagai bagian dari dokumentasi pelaksanaan program. Foto tersebut
menggambarkan keterlibatan bersama antara tim pengabdian dan PDPM Kota Makassar
dalam kegiatan penguatan literasi politik dan etika digital.

Rangkaian program secara keseluruhan memberikan pengalaman kepada mitra
dalam memanfaatkan pembelajaran digital, memahami persoalan literasi politik,
menerapkan nilai kearifan lokal, serta mengembangkan pesan edukasi untuk ruang
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digital. Perpaduan antara e-learning, workshop, simulasi, dan pengembangan konten
membuat proses penguatan tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi
(Maladisma et al, 2024). Peserta juga memperoleh ruang untuk menerapkan
pengetahuan dalam bentuk aktivitas yang lebih dekat dengan kehidupan organisasi dan
lingkungan digital.

Keberadaan media “Smart Voter”, modul pembelajaran, serta konten edukasi politik
berbasis kearifan lokal menjadi hasil yang dapat terus dimanfaatkan oleh mitra.
Pemanfaatan tersebut dapat mendukung kegiatan internal organisasi sekaligus
memperluas penyampaian pesan mengenai literasi politik dan etika digital. Program ini
pada akhirnya memberikan ruang bagi PDPM Kota Makassar untuk memperkuat peran
kader dalam membangun komunikasi politik yang kritis, santun, bertanggung jawab,
dan tetap berakar pada nilai-nilai kearifan lokal Bugis-Makassar.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama Pimpinan Daerah Pemuda
Muhammadiyah (PDPM) Kota Makassar dilaksanakan sebagai respons terhadap
kebutuhan penguatan literasi politik pemuda, terutama dalam menghadapi disinformasi
politik di ruang digital dan perlunya penerapan nilai kearifan lokal dalam komunikasi
politik. Program dilaksanakan melalui tiga bentuk kegiatan, yaitu implementasi dan
simulasi digital e-learning “Smart Voter”, workshop literasi politik dan etika digital
berbasis kearifan lokal, serta pengembangan konten edukasi politik digital.

Implementasi dan simulasi “Smart Voter” memberikan pengalaman kepada peserta
dalam mengakses materi, memahami persoalan literasi politik, mengenali informasi
politik yang perlu diperiksa, serta mempertimbangkan respons yang etis di ruang
digital. Workshop memperkuat pemahaman peserta mengenai demokrasi, disinformasi,
hoaks, politik uang, wujaran kebencian, dan etika komunikasi politik dengan
mengintegrasikan nilai Sipakatau, Sipakainge’, Sipakalebbi, dan Siri’ na Pacce.
Pengembangan konten memberikan pengalaman kepada peserta dalam mengemas
pesan edukasi politik berbasis kearifan lokal melalui media digital.

Ketercapaian pelaksanaan terlihat dari keterlibatan 40 anggota Pemuda
Muhammadiyah dalam rangkaian kegiatan, penggunaan e-learning, partisipasi dalam
workshop dan simulasi, serta keterlibatan dalam pengembangan media edukasi. Evaluasi
kegiatan menunjukkan bahwa rangkaian program telah memberikan pengalaman
praktis yang mendukung penguatan keberdayaan mitra. Keberlanjutan program
didukung melalui penyerahan modul “Smart Voter”, pemanfaatan media pembelajaran,
dan penggunaan konten edukasi pada kanal digital organisasi sehingga materi literasi
politik dan etika digital dapat terus dimanfaatkan oleh kader PDPM Kota Makassar.
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